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ABSTRACT

This study aims to analyze and test the influence of transfer pricing, leverage, sales
growth, and capital intensity on tax avoidance in energy sector companies listed on
the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the period of 2022-2024. This research
is motivated by the inconsistent findings of previous studies and the issue of massive
tax avoidance practices in the energy sector. The research method used is
guantitative with a hypothesis testing approach using multiple regression analysis.
The population of this study consists of energy sector companies listed on the IDX
from 2022 to 2024, using secondary data from published financial reports. The
results show that partially, transfer pricing has a significant influence on tax
avoidance. Leverage was also found to have a significant influence on tax
avoidance, as companies with high debt tend to utilize interest expenses as a
deduction from taxable income. Similarly, sales growth was proven to have a
significant influence on tax avoidance, where companies with high sales growth
tend to find ways to manage tax expenses to maintain stable net income. Finally,
capital intensity was also found to have a significant influence, as large fixed assets
generate depreciation expenses that can reduce taxable income. Simultaneously,
the four independent variables (transfer pricing, leverage, sales growth, and capital
intensity) have a significant influence on tax avoidance. This is reinforced by
Agency Theory, where managers as agents have a tendency to minimize tax
expenses to maximize company profits. These findings are expected to provide new
insights for tax regulators, investors, and other stakeholders in designing more
effective policies to improve tax compliance in the energy sector.

Keywords : Tax Avoidace, Transfer Pricing, Laverage, Sales growth, Capital

intensity.



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menguji pengaruh transfer
pricing, leverage, pertumbuhan penjualan, dan intensitas modal terhadap tax
avoidance pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) selama periode 2022-2024. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh temuan
inkonsistensi hasil dari penelitian-penelitian terdahulu serta isu praktik tax
avoidance yang masif di sektor energi. Metode penelitian yang digunakan adalah
kuantitatif dengan pendekatan uji hipotesis menggunakan analisis regresi
berganda. Populasi penelitian ini adalah perusahaan sektor energi yang terdaftar
di BEI dari tahun 2022 hingga 2024, dengan menggunakan data sekunder dari
laporan keuangan yang dipublikasikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
secara parsial, transfer pricing memiliki pengaruh terhadap tax avoidance.
Leverage juga ditemukan berpengaruh terhadap tax avoidance, karena perusahaan
dengan utang tinggi cenderung memanfaatkan beban bunga sebagai pengurang
laba kena pajak. Begitu pula dengan pertumbuhan penjualan yang terbukti
memiliki pengaruh terhadap tax avoidance, yang mana perusahaan dengan
pertumbuhan penjualan yang tinggi akan cenderung mencari cara untuk mengelola
beban pajak agar laba bersih tetap stabil. Terakhir, intensitas modal juga
ditemukan berpengaruh, karena aset tetap yang besar menghasilkan beban
penyusutan yang dapat mengurangi laba kena pajak. Secara simultan, keempat
variabel independen (transfer pricing, leverage, pertumbuhan penjualan, dan
intensitas modal) memiliki pengaruh terhadap tax avoidance. Hal ini diperkuat
oleh Teori Keagenan (Agency Theory), di mana manajer sebagai agen memiliki
kecenderungan untuk meminimalkan beban pajak guna memaksimalkan laba
perusahaan. Temuan ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru bagi
regulator pajak dan investor dalam merancang kebijakan yang lebih efektif untuk
meningkatkan kepatuhan pajak di sektor energi.

Kata kunci : Tax Avoidance, Transfer Pricing, Leverage, Pertumbuhan Penjualan,

Intensitas Modal.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Pajak merupakan salah satu sumber utama pendapatan negara yang
digunakan untuk membiayai pembangunan dan kesejahteraan publik. Berdasarkan
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2007 tentang Ketentuan
Umum dan Tata Cara Perpajakan, pajak adalah kontribusi wajib dari individu atau
badan usaha kepada negara yang bersifat memaksa dan tidak mendapatkan imbalan
langsung. Pajak digunakan untuk mendanai berbagai kebutuhan pemerintah,
termasuk infrastruktur, kesehatan dan pendidikan. Setiap warga negara Indonesia
memiliki kewajiban untuk membayar pajak sesuai dengan ketentuan yang diatur
dalam perundang-undangan yang berlaku. Namun, bagi masyarakat, pajak sering
kali dianggap sebagai beban karena dapat mengurangi pendapatan usaha tanpa
memberikan manfaat langsung yang dapat dirasakan setelah pembayaran pajak
tersebut dilakukan (Diantari & Ulupui, 2016).

Tax ratio, yakni rasio penerimaan pajak terhadap Produk Domestik Bruto
(PDB), merupakan indikator penting dalam mengukur kemandirian fiskal suatu
negara. Data terbaru menunjukkan bahwa tax ratio Indonesia pada tahun 2023
hanya mencapai 10,21%, mengalami penurunan dibandingkan capaian tahun
sebelumnya sebesar 10,39%. Bahkan, menurut laporan Revenue Statistics in Asia
and Pacific 2022 yang diterbitkan oleh OECD, tax ratio Indonesia hanya sebesar
10,01%, menempatkan Indonesia pada posisi ketiga terendah dari 28 negara Asia
Pasifik, jauh di bawah rata-rata kawasan sebesar 19%. Standar dari World Bank
menetapkan bahwa negara dengan tax ratio minimal 15% berpotensi mencapai
pertumbuhan ekonomi berkelanjutan, namun selama dua dekade terakhir, Indonesia
hanya mampu mempertahakan rasio antara 8,3% hingga 13,3%.

Sistem pemungutan pajak di Indonesia menerapkan mekanisme self-
assessment, yang memberikan wewenang kepada wajib pajak untuk menghitung
dan melaporkan pajaknya secara mandiri. Meskipun demikian, optimalisasi

penerimaan pajak masih menghadapi berbagai tantangan. Salah satunya adalah



adanya perbedaan kepentingan antara pemerintah dan pelaku usaha dalam proses
pemungutan pajak. Pajak berperan penting sebagai sumber pendanaan negara,
sementara perusahaan cenderung menganggapnya sebagai beban yang mengurangi
keuntungan. Semakin tinggi laba yang diperoleh, maka semakin besar pula
kewajiban pajak yang harus dipenuhi, yang pada akhirnya akan berdampak pada
penurunan laba bersih yang dihasilkan dalam periode tertentu (Kusufiyah &
Anggraini, 2019). Perbedaan kepentingan inilah yang sering kali menjadi faktor
pemicu perusahaan untuk mencari strategi dalam mengurangi beban pajak yang
harus dibayarkan. Meskipun pemerintah Indonesia terus berupaya meningkatkan
penerimaan pajak melalui perbaikan sistem perpajakan. Namun, perbedaan
kepentingan antara pemerintah dan wajib pajak menjadi kendala utama. Pemerintah
membutuhkan pajak untuk membiayai negara, sementara perusahaan melihatnya
sebagai pengurang laba (Mutia Dianti Afifah & Mhd Hasymi, 2020).

Banyak faktor yang mempengaruhi rendahnya tax ratio di Indonesia, salah
satunya adalah praktik penghindaran pajak (tax avoidance). (Rahayu, 2020)
menjelaskan bahwa rendahnya tax ratio di Indonesia disebabkan oleh praktik tax
avoidance, vyaitu upaya untuk meminimalkan kewajiban pajak dengan
memanfaatkan celah atau kelemahan dalam peraturan perpajakan (Ariska et al.,
2020). OECD melalui publikasi Revenue Statistic in Asia and Pasific Economies
2019 juga menyatakan bahwa rendahnya tax ratio di Indonesia adalah adanya
penghindaran pajak oleh wajib pajak (Sofian & Djohar, 2022). Praktik ini dilakukan
untuk menekan besarnya pembayaran pajak demi meningkatkan laba setelah pajak
perusahaan. Banyak perusahaan yang beroperasi secara lintas negara
memanfaatkan celah dalam regulasi perpajakan untuk mengurangi kewajiban
pajaknya. Strategi ini bertujuan untuk menekan jumlah pajak dalam suatu negara.
Meskipun praktik ini tidak melanggar hukum dan sesuai dengan ketentuan yang
berlaku, penghindaran pajak sering kali dianggap berpotensi merugikan negara.
Oleh karena itu, penghindaran pajak menjadi isu yang kompleks, disebabkan
meskipun sesuai dengan hukum yang berlaku, namun praktik ini tetap berpotensi

merugikan negara.



Berdasarkan laporan Tax Justice Network yang berjudul The State of Tax
Justice 2020: Tax Justice in time of Covid-19, Indonesia mengalami kerugian
hingga US$ 4,86 miliar pertahun, atau setara dengan Rp 68,7 triliun akibat praktik
penghindaran pajak. Dari total tersebut, US$ 4,78 miliar (Rp 67,6 triliun) berasal
dari penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan. Perusahaan multinasional
sering mengalihkan laba ke negara yang dianggap sebagai surga pajak (tax heaven),
sehingga mereka tidak melaporkan seluruh keuntungan yang sebenarnya dihasilkan
di negara tempat mereka beroperasi. Tujuan utama strategi ini adalah untuk
membayar pajak yang lebih rendah dari yang seharusnya. Sementara itu, US$ 78,83
juta (Rp 1,1 triliun) berasal dari penghindaran pajak yang dilakukan oleh wajib
pajak orang pribadi. Wajib pajak orang pribadi terutama yang tergolong kalangan
menengah keatas sering menyembunyikan aset dan pendapatan mereka di luar
negeri agar tidak terjangkau oleh hukum perpajakan di Indonesia.

Praktik Tax Avoidance dilakukan oleh wajib pajak dengan memanfaatkan
celah dalam regulasi perpajakan. Meskipun tidak melanggar hukum secara
eksplisit, namun tindakan ini sering kali bertentangan dengan tujuan dari peraturan
pajak yang telah ditetapkan. Perusahaan menggunakan berbagai metode untuk
mengurangi beban pajak mereka, yang pada dasarnya merupakan bentuk
manajemen pajak guna menekan kewajiban pajak mereka secara legal. Karena
praktik ini secara teknis masih dalam koridor hukum, namun tidak diinginkan oleh
pemerintah, maka Tax Avoidance menjadi isu yang kompleks dan sering
diperdebatkan. (Lamsah & Indy, 2024) Penghindaran pajak berbeda dari
penggelapan pajak karena masih beroperasi dalam batas hukum, tetapi sering kali
bertentangan dengan prinsip keadilan pajak. Beberapa perusahaan sering
melakukan tax avoidance karena dianggap memberikan keuntungan bagi
perusahaan. Dalam hal ini, teori agensi relevan untuk menjelaskan fenomena
tersebut. Teori agensi menyatakan bahwa terdapat hubungan antara pemilik
perusahaan dan manajer perusahaan yang dapat menimbulkan konflik kepentingan.
Manajer mungkin memiliki insentif untuk memanfaatkan kebijakan pajak guna
meningkatkan laba bersih jangka pendek, yang dapat berdampak pada bonus atau

kinerja mereka, meskipun strategi tersebut tidak selalu menguntungkan bagi



perusahaan dalam jangka panjang. Dalam konteks tax avoidance, teori agensi ini
menjadi relevan karena manajer memiliki insentif untuk memanfaatkan kebijakan
pajak guna meningkatkan keuntungan pribadi mereka. Namun, tindakan ini tidak
selalu sejalan dengan kepentingan jangka panjang perusahaan atau pemilik modal.
Perbedaan fokus antara pemilik yang lebih memperhatikan keberlanjutan usaha dan
manajer yang berorientasi pada keuntungan jangka pendek dapat menciptakan
konflik kepentingan dalam pengelolaan pajak perusahaan.

Salah satu cara menghemat pajak yaitu dengan adanya Transfer pricing.
Menurut (Napitupulu et al., 2020) Transfer pricing merupakan strategi yang
digunakan oleh perusahaan multinasional untuk memindahkan laba dengan tujuan
mengurangi beban pajak, sering kali dengan cara mengalihkan pendapatan ke
negara dengan pajak lebih rendah. Strategi ini dilakukan dengan menetapkan harga
transaksi antar perusahaan yang tergabung dalam satu grup dengan harga yang lebih
rendah dari nilai pasar wajar, sehingga dapat menurunkan jumlah penghasilan yang
dikenakan pajak. Namun, dalam praktiknya, transfer pricing sering disalahgunakan
oleh perusahaan demi memperoleh keuntungan lebih besar. Beberapa bentuk
penyalahgunaan strategi ini meliputi penghindaran pajak, eksploitasi antar
perusahaan afiliasi, serta manipulasi laba guna meningkatkan pendapatan
perusahaan. Menurut teori keagenan, agen yang memiliki kepentingan pribadi akan
berusaha memperoleh keuntungan sebesar mungkin (Lelang Aya et al., 2022).
Dalam konteks transfer pricing, perusahaan sebagai agen memiliki tujuan yang
berbeda dari pemerintah sebagai principal, yang berupaya memaksimalkan
penerimaan negara dari sektor perpajakan (R. A. Putri et al., 2024). Salah satu cara
perusahaan melakukan manipulasi transfer pricing adalah dengan menaikkan harga
beli dan menurunkan harga jual, sehingga keuntungan dapat dipindahkan ke
perusahaan yang beroperasi di negara dengan tarif pajak rendah atau tax haven
(Sitanggang & Firmansyah, 2021). Keputusan ini sering kali diambil oleh
manajemen tanpa memperhatikan kepentingan pemilik perusahaan, sehingga dapat
mendorong praktik transfer pricing dengan tujuan utama menghindari pajak (Tysan

Parawansyah Syailendra & Martini Martini, 2024).



Studi dari (Hasyim et al., 2022), menemukan bahwa transfer pricing
memiliki hubungan yang signifikan terhadap tax avoidance pada perusahaan energi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Salah satu perusahaan Indonesia yang
bergerak dibidang sektor energi, PT Adaro Energy Thk diduga telah menerapkan
strategi transfer pricing melalui anak perusahaannya yang berada di Singapura,
yaitu Coaltrade Services International. Praktik ini diperkirakan telah berlangsung
sejak tahun 2009 hingga 2017. Dengan mengatur mekanisme transaksi antar
perusahaan, Adaro diduga berhasil mengurangi kewajiban pajaknya di Indonesia
hingga sebesar US$ 125 juta atau sekitar Rp 1.75 triliun. Akibatnya, Indonesia
mengalami kerugian sebesar US$14 juta karena jumlah pajak yang dibayarkan
perusahaan tersebut dinilai lebih rendah dibandingkan dengan yang seharusnya
dibayarkan di Indonesia. Kasus ini menunjukan bagaimana praktik tax avoidance
yang dilakukan secara tidak adil dapat merugikan penerimaan negara. Oleh karena
itu, pengawasan yang lebih ketat terhadap praktik ini menjadi prioritas utama bagi
otoritas pajak untuk mencegah potensi kerugian yang lebih besar di masa
mendatang.

Selain transfer pricing, faktor leverage atau rasio utang terhadap ekuitas
juga memainkan peran penting dalam praktik tax avoidance. Leverage yang tinggi
memungkinkan perusahaan untuk mengurangi beban pajak melalui pengurangan
bunga pinjaman dari laba kena pajak. Menurut (Fadila & Dewi, 2023) Determinan
Nilai Perusahaan Dengan Struktur Modal Sebagai Variabel Intervening Determinan
Nilai Perusahaan Dengan Struktur Modal Sebagai Variabel Intervening Leverage
mengacu pada penggunaan utang dalam struktur modal perusahaan untuk
membiayai operasi atau investasi. Perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi
cenderung lebih aktif dalam tax avoidance karena dapat memanfaatkan beban
bunga utang untuk mengurangi laba kena pajak. Dalam sektor energi, struktur
pembiayaan berbasis utang sering digunakan untuk ekspansi bisnis dan insvestasi
jangka panjang, sehingga ada potensi bahwa leverage digunakan sebagai strategi
tax avoidance. Namun, belum banyak penelitiann yang mengkaji hubungan ini
secara spesifik dalam konteks perusahaan energi di Indonesia. Hubungan Leverage

dan teori agensi juga berkaitan dengan bagaimana struktur modal perusahaan



dipengaruhi oleh dinamika antara pemilik modal dan manajer. Ketika manajer
menggunakan dana pinjaman atau utang untuk menjalankan bisnis, mereka
cenderung mengambil resiko yang lebih besar. Hal ini dapat mendorong
peningkatan leverage guna meningkatkan keuntungan manajer. Namun, disisi lain
juga dapat meningkatkan risiko kebangkrutan perusahaan.

Adapun pertumbuhan penjualan juga diduga memiliki pengaruh terhadap
tax avoidance. Secara definisi, pertumbuhan penjualan menggambarkan perubahan
volume penjualan dari satu periode ke periode berikutnya. Ketika pertumbuhan
pertumbuhan penjualan mengalami peningkatan, hal tersebut biasanya disertai
dengan naiknya pendapatan dan laba perusahaan. Secara otomatis, besarnya laba
akan berdampak pada peningkatan beban pajak yang harus ditanggung. Dalam
konteks ini, Perusahaan mungkin akan terdorong untuk mencari cara efisien dalam
mengelola kewajiban pajaknya. Dengan demikian, pertumbuhan penjualan yang
tinggi bisa menjadi salah satu faktor yang memotivasi manajemen untuk
menerapkan strategi penghindaran pajak, guna menjaga stabilitas laba bersih
Perusahaan. Secara teoritis, peningkatan laba yang dihasilkan dari ekspansi
penjualan memberikan Perusahaan kapasitas arus kas yang lebih luas. Kondisi ini
memungkinkan Perusahaan untuk merancang dan menerapkan strategi efisiensi
pajak guna menekan beban pajak yang harus di bayar, khususnya apabila terdapat
celah yang diakomodasi oleh regulasi, seperti dalam praktik transfer pricing
(Jensen & Meckling, 2005).

Berdasarkan teori agensi, manajer perusahaan memiliki keunggulan
informasi dibandingkan pemilik atau pemegang saham, karena mereka lebih
memahami kondisi internal perusahaan secara menyeluruh. Informasi ini mencakup
arah dan kecepatan pertumbuhan perusahaan yang memberikan gambaran yang
lebih akurat tentang prospek keuntungan di masa mendatang. Salah satu indikator
utama yang sering digunakan oleh manajemen untuk memproyeksikan potensi laba
adalah pertumbuhan penjualan. Ketika pertumbuhan penjualan meningkat, hal
tersebut sering kali diartikan sebagai sinyal bahwa perusahaan memiliki peluang
untuk memperoleh laba yang lebih tinggi di masa depan. Namun, ada peningkatan

keuntungan, secara otomatis jumlah pajak penghasilan yang harus dibayarkan juga



akan meningkat seiring dengan peningkatan laba Perusahaan. Dalam situasi ini,
manajer mungkin terdorong untuk melakukan tax avoidance.

Dalam sektor energi, seperti yang terjadi pada perusahaan Migas
Internasional, pertumbuhan penjualan sering kali berkorelasi dengan strategi
perencanaan pajak. Laporan OECD (2023) menyebutkan bahwa sektor energi
termasuk salah satu yang paling rentan terhadap praktik BEPS karena kompleksitas
struktur Perusahaan dan lintas yuridiksi operasional.

Faktor lainnya yang dapat berpengaruh adalah intensitas modal, yang
menunjukkan sejaun mana perusahaan mengalokasikan aset tetap dalam
operasionalnya. Perusahaan dengan intensitas modal tinggi cenderung memiliki
beban penyusutan yang besar, yang dapat digunakan sebagai mekanisme untuk
mengurangi laba kena pajak. Menurut (Jusman & Nosita, 2020) intensitas modal
merujuk pada investasi perusahaan dalam bentuk aset tetap. Tingkat efisiensi
perusahaan dalam memanfaatkan aset untuk menghasilkan penjualan dapat diukur
melalui rasio intensitas modal. Besarnya beban depresiasi yang dimiliki perusahaan
berkaitan erat dengan jumlah aset tetap yang dimiliki. Semakin tinggi beban
depresiasi, maka semakin besar pengurangan terhadap beban pajak yang harus
dibayarkan oleh perusahaan. Intensitas modal merupakan salah satu faktor yang
diduga berperan dalam mendorong perusahaan untuk melakukan penghindaran
pajak. Konsep ini merujuk pada seberapa besar investasi perusahaan dalam aset
tetap (Desai & Dharmapala, 2021).

Penelitian ini diangkat karena adanya masalah teoritis yang mendorong
penelitian meskipun banyak penelitian telah membahas berbagai faktor yang
memengaruhi tax avoidance, terdapat beberapa kesenjangan penelitian yang perlu
diperhatikan. Sebagian besar studi sebelumnya berfokus pada sektor manufaktur
dan pertambangan, sementara penelitian ini berfokus pada sektor energi, mengingat
Indonesia merupakan salah satu lima negara produsen batu bara terbesar di dunia.
Meskipun sektor ini memiliki kontribusi besar terhadap Produk Domestik Bruto
(PDB) nasional, kontribusi pajaknya dinilai tidak proporsional. Hal ini terlihat dari
rasio pajak (tax ratio) sektor energi yang masih berada di bawah rata-rata nasional,

memunculkan indikasi adanya praktik penghindaran pajak yang cukup masif di



sektor ini. Berdasarkan data dari kementrian keuangan yang terdapat pada
penelitian (Nirwasita et al., 2024), perbandingan tax ratio antara tingkat nasional
dan sektor energi dari tahun 2019 hingga tahun 2022 menunjukkan perbedaan

mencolok.
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Gambar 1.1 Perbandingan Tax Ratio Sektor Nasional dan Sektor Energi

Pada tahun 2019, tax ratio nasional berada di angka 9,80%, sementara sektor energi
hanya menyumbang 1,70%, mencerminkan kontribusi pajak yang relatif kecil. Di
tahun berikutnya, pandemi COVID-19 menyebabkan penurunan tajam pada
keduanya, menjadi 8,30% secara nasional dan 1,22% untuk sektor energi (Hasyim
et al., 2022). Memasuki tahun 2021, tax ratio nasional mulai pulih ke 9,10%, dan
sektor energi mengalami peningkatan drastis ke 5,10%, dipengaruhi oleh kenaikan
harga energi global serta inisiatif pemerintah dalam meningkatkan kepatuhan pajak
(Erlangga et al., 2025). Pada tahun 2022, pemulihan berlanjut dengan tax ratio
nasional mencapai 12,20% dan sektor energi naik ke 8,30%. Meskipun tren
meningkat, kontribusi sektor energi masih tertinggal dibandingkan rata-rata
nasional. Dalam konteks industri energi, (Junaidi & Adharani, 2022) melaporkan
bahwa beberapa perusahaan energi multinasional memanfaatkan skema pajak lintas
negara seperti transfer pricing untuk menekan beban pajak, meskipun secara
bersamaan menunjukkan pertumbuhan pendapatan dan penjualan yang tinggi.
(Ariyani & Sunarto, 2024) menyebut bahwa sektor energi sangat rentan terhadap

praktik ini karena stuktur industri yang kompleks, lintas batas operasional, dan



volume transaksi besar. Selain itu, beberapa penelitian hanya menganalisis satu atau
dua faktor secara terpisah tanpa menguji hubungan simultan antara transfer pricing,
leverage, pertumbuhan penjualan, dan intensitas modal terhadap tax avoidance.
Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang lebih mendalam untuk memahami
bagaimana transfer pricing, leverage, pertumbuhan penjualan, dan intensitas modal
berkontribusi terhadap tax avoidance di sektor energi Indonesia.

Berdasarkan penelitian sebelumnya, pengaruh Transfer pricing, Leverage,
Pertumbuhan penjualan dan Intensitas modal terhadap tax avoidance menunjukkan
hasil yang tidak konsisten. Hasil penelitian yang dilakukan oleh (N. Putri &
Mulyani, 2020) di mana penelitian ini memperoleh hasil bahwa Transfer pricing
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap tax avoidance. Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh (Suherman & Murtanto, 2024), hasilnya
menyatakan bahwa Transfer Pricing dan Intensitas modal tidak berpengaruh
signifikan terhadap tax avoidance. Sedangkan menurut (Widyastuti Mustika Sari et
al., 2021) Intensitas odal memiliki pengaruh terhadap tax avoidance. Selain itu,
penelitiannya juga menyatakan bahwa Leverage berpengaruh terhadap tax
avoidance. Sedangkan menurut (Lanis & Richardson, 2012) menyatakan bahwa
Leverage tidak memiliki pengaruh terhadap tax avoidance. Menurut (Hidayat,
2018), menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh positif signifikan
terhadap tax avoidance. Begitu pula dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Fitriani, 2025) menyatakan bahwa salesh growth memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap tax avoidance. Sedangkan menurut (Sitanggang & Firmansyah,
2021) sales growth tidak menunjukan pengaruh yang signifikan terhadap tax
avoidance.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti termotivasi untuk meneliti
kembali pengaruh Transfer pricing, Leverage Pertumbuhan penjualan dan
Intensitas modal terhadap Tax avoidance dan melakukan sebuah penelitian yang
berjudul “PENGARUH TRANSFER PRICING, LEVERAGE,
PERTUMBUHAN PENJUALAN DAN INTENSITAS MODAL TERHADAP
TAX AVOIDANCE”
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini difokuskan pada analisis
hubungan antara transfer pricing, leverage, pertumbuhan penjualan, dan intensitas
modal terhadap tax avoidance pada perusahaan energi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2022-2024. Untuk memahami masalah ini secara
mendalam, maka dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut:

a. Bagaimana pengaruh transfer pricing terhadap tax avoidance pada

perusahaan sektor energi di Bursa Efek Indonesia tahun 2022-2024?

b. Bagaimana pengaruh leverage terhadap tax avoidance pada perusahaan

sektor energi di Bursa Efek Indonesia tahun 2022-2024?

c. Bagaimana pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap tax avoidance pada

perusahaan sektor energi di Bursa Efek Indonesia tahun 202220247

d. Bagaimana pengaruh intensitas modal terhadap tax avoidance pada

perusahaan sektor energi di Bursa Efek Indonesia tahun 2022-2024?

e. Bagaimana pengaruh transfer pricing, leverage, pertumbuhan penjualan,
dan intensitas modal terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor energi

di Bursa Efek Indonesia tahun 2022-2024?

Dengan merumuskan pertanyaan-pertanyaan penelitian ini, diharapkan
penelitian ini dapat memberikan wawasan baru mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi tax avoidance serta memberikan rekomendasi yang lebih spesifik
bagi regulator pajak, investor, dan pemangku kepentingan lainnya dalam sektor
energi.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengidentifikasi
faktorfaktor yang memengaruhi tax avoidance pada perusahaan sektor energi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2022-2024. Dengan
memahami mekanisme penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan, penelitian
ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan teori perpajakan serta
menawarkan wawasan bagi pemangku kebijakan dalam merancang regulasi yang
lebih efektif.
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Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut:
a. Untuk Mengetahui bagaimana pengaruh transfer pricing terhadap Tax
Avoidance pada perusahaan sektor energi di Bursa Efek Indonesia tahun
2022- 2024
b. Untuk Mengetahui bagaimana pengaruh leverage terhadap Tax Avoidance
pada perusahaan sektor energi di Bursa Efek Indonesia tahun 2022-2024
c. Untuk Mengetahui bagaimana pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap
Tax Avoidance pada perusahaan sektor energi di Bursa Efek Indonesia tahun
2022-2024
d. Untuk Mengetahui bagaimana pengaruh Intensitas Modal terhadap Tax
Avoidance pada perusahaan sektor energi di Bursa Efek Indonesia tahun
2022- 2024
e. Untuk Mengetahui bagaimana pengaruh transfer pricing, leverage,
pertumbuhan penjualan dan intensitas modal terhadap Tax Avoidance pada
perusahaan sektor energi di Bursa Efek Indonesia tahun 2022-2024
Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai faktor-faktor yang berkontribusi terhadap tax avoidance
serta bagaimana kebijakan perpajakan dapat dioptimalkan untuk meningkatkan

kepatuhan pajak di sektor energi Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki manfaat yang luas, baik dari sisi teoritis maupun
praktis, khususnya dalam memahami faktor-faktor yang memengaruhi tax
avoidance di sektor energi Indonesia. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan serta memberikan
solusi yang aplikatif bagi berbagai pemangku kepentingan terkait, termasuk

pemerintah, investor, dan perusahaan.

1.4.1 Kegunaan teoritis

Secara teoritis, penelitian ini berkontribusi terhadap pengembangan literatur

di bidang perpajakan, manajemen keuangan, dan tata kelola perusahaan, terutama
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dalam konteks strategi penghindaran pajak dalam industri energi. Beberapa manfaat

teoritis yang dapat diberikan oleh penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

1.4.2

Memperkuat teori terkait tax avoidance dan faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Penelitian ini memberikan bukti empiris terkait
bagaimana transfer pricing, leverage, pertumbuhan penjualan dan intensitas
modal berkontribusi terhadap tax avoidance dalam sektor energi.

Dengan menggunakan data perusahaan energi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada periode 2022-2024, penelitian ini memberikan
wawasan baru dalam konteks industri energi.

Penelitian ini dapat membuka ruang bagi studi lebih lanjut mengenai
efektivitas kebijakan perpajakan di Indonesia, khususnya dalam
menghadapi strategi Tax Avoidance oleh perusahaan multinasional.

Kegunaan Praktis

Secara praktis, penelitian ini memberikan manfaat bagi berbagai pemangku

kepentingan, baik pemerintah, perusahaan, investor, maupun masyarakat luas.

Beberapa manfaat praktis dari penelitian ini antara lain:

1.

2.

3.

Bagi Program Studi

Hasil penelitian ini diharapkan menambah wawasan dan sumber referensi
bagi Prodi Akuntansi Universitas Nusa Putra dan dapat dijadikan
perbandingan untuk penelitian selanjutnya dengan isu Tax Avoidance.

Bagi Pemerintah dan Otoritas Perpajakan

Hasil penelitian ini dapat membantu pemerintah dan otoritas perpajakan
dalam mengidentifikasi pola tax avoidance yang dilakukan oleh perusahaan
energi, sehingga dapat menjadi dasar dalam merancang kebijakan pajak
yang lebih efektif.

Bagi perusahaan Sektor Energi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi
manajemen perusahaan energi dalam menyusun strategi perpajakan yang

optimal, yang tidak hanya efisien tetapi juga tetap sesuai dengan regulasi
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yang berlaku. Selain itu, penelitian ini dapat membantu perusahaan dalam
meningkatkan kesadaran perusahaan mengenai dampak jangka panjang dari
tax avoidance, termasuk risiko hukum dan reputasi jika terbukti melakukan
praktik penghindaran pajak yang agresif.

4. Bagi peneliti

Peneliti mengharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan yang luas
serta kontribusi baru terhadap pengetahuan akademis dalam bidang
perpajakan, khususnya terkait faktor-faktor yang mempengaruhi Tax

Avoidance. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan menjadi bekal baik

dalam ilmu pengetahuan, maupun dalam dunia pekerjaan.

Penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi bagi pengembangan teori
perpajakan dan keuangan, tetapi juga memberikan wawasan yang dapat
diimplementasikan langsung di dunia nyata oleh pemerintah, perusahaan dan
akademisi. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang faktor-faktor yang
memengaruhi tax avoidance dalam sektor energi, diharapkan dapat tercipta
kebijakan pajak yang lebih adil dan efektif, serta mendorong transparansi keuangan
dalam industri energi di Indonesia.

1.5 Batasan Penelitian

Agar penelitian ini memiliki fokus yang jelas dan dapat menghasilkan
temuan yang akurat serta relevan, diperlukan batasan penelitian yang mencakup
ruang lingkup, populasi, serta variabel yang diteliti. Dengan adanya batasan ini,
penelitian dapat dilakukan secara sistematis dan tidak menyimpang dari tujuan yang
telah ditetapkan.

a. Penelitian ini hanya berfokus pada faktor transfer pricing, leverage,
pertumbuhan penjualan, dan intensitas modal sebagai determinan Tax

Avoidance dan tidak meneliti faktor lain seperti manajemen laba, ukuran

perusahaan, struktur kepemilikan, ataupun rasio keuangan.
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b. Penelitian ini hanya menggunakan data sekunder dari laporan keuangan
yang dipublikasikan di BEI dan tidak melibatkan data primer seperti
wawancara atau survei kepada manajemen perusahaan.

c. Pengukuran Tax Avoidance hanya dilakukan menggunakan Effective Tax
Rate (ETR)

d. Fokus penelitian ini hanya perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI,
sehingga hasilnya tidak dapat digeneralisasikan untuk perusahaan energi
yang tidak terdaftar di BEI atau perusahaan sektor lain

e. Fokus penelitian ini hanya perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI
pada tahun 2022-2024, sehingga hasilnya tidak dapat digeneralisasikan
untuk tahun-tahun sebelumnya.

Dengan adanya batasan penelitian ini, penelitian akan tetap fokus dalam
menguji pengaruh transfer pricing, leverage, pertumbuhan penjualan dan intensitas
modal terhadap Tax Avoidance di sektor energi pada tahun 2022-2024. Selain itu,
batasan ini juga memastikan bahwa penelitian dilakukan secara sistematis dengan
pendekatan kuantitatif berbasis data sekunder, sehingga hasilnya dapat diandalkan
untuk memberikan rekomendasi bagi akademisi, regulator pajak, ataupun pelaku
bisnis.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam skripsi ini bertujuan untuk memberikan
gambaran umum mengenai isi penelitian, sehingga memudahkan pembaca dalam
memahami setiap isi dari bagian yang dibahas. Penelitian ini disusun dalam lima
bab utama, yaitu:

BAB | PENDAHULUAN
Bab ini mencakup latar belakang penelitian, rumusan masalah,
batasan penelitian, tujuan serta manfaat penelitian, dan sistematika

penulisan skripsi.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Pada bagian ini menyajikan kajian literatur yang meliputi penelitian-

penelitian terdahulu yang relevan, teori-teori yang mendukung



BAB Il

BAB IV

BABV
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penelitian, ringkasan hasil penelitian sebelumnya, hipotesis yang
diajukan, serta kerangka penelitian yang menjadi dasar analisis.
METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan metode yang digunakan dalam penelitian,
termasuk tahapan penelitian, teknik pengumpulan data, variabel
penelitian beserta definisi operasionalnya, populasi dan sampel,
jenis dan sumber data, serta metode analisis yang digunakan dalam

pengolahan data

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini, dipaparkan hasil penelitian berdasarkan analisis
data yang telah dilakukan. Selain itu, interpretasi terhadap hasil
analisis dijelaskan secara mendetail guna menjawab hipotesis yang

telah dirumuskan, apakah hipotesis tersebut diterima atau ditolak.

PENUTUP
Bab terakhir berisi kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan,
kendala yang dihadapi selama proses penelitian, serta saran yang

dapat dijadikan referensi bagi penelitian selanjutnya.



5.1

BAB V
KESIMPULAN

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh transfer pricing,

leverage, pertumbuhan penjualan dan intensitas modal terhadap tax avoidance.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan populasi perusahaan sektor energi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2022-2024. Berdasarkan
pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka hasil dari penelitian

ini membuktikan bahwa

1. Transfer pricing memiliki nilai signifikansi sebesar 0,001, yang lebih kecil

dari nilai signifikansi yang sudah ditetapkan yaitu 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel transfer pricing memiliki pengaruh secara
parsial terhadap variabel dependen, yaitu tax avoidance. Hal ini terjadi
karena praktik ini sering digunakan untuk memindahkan laba ke negara
tempat perusahaan anak atau afiliasi dengan tarif yang rendah, sehingga
dapat menekan pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan induk di
negara asal.

Leverage memiliki nilai signifikansi sebesar 0,025, yang lebih kecil dari
0,05. Dengan demikian, leverage berpengaruh terhadap tax avoidance
karena leverage yang tinggi memotivasi manajer untuk memanfaatkan
bunga pinjaman sebagai pengurang penghasilan kena pajak, yang pada

akhirnya akan menurunkan jumlah pajak yang dibayarkan.

. Pertumbuhan penjualan memiliki nilai signifikansi 0,003, yang lebih kecil

dari batas signifikansi 0,05. Maka pertumbuhan penjualan berpengaruh
terhadap tax avoidance karena perusahaan dengan pertumbuhan penjualan
yang tinggi biasanya menunjukkan ekspansi usaha dan peningkatan
profitabilitas. Kondisi ini mendorong manajemen perusahaan untuk
mempertahankan performa keuangan yang baik, dengan mengelola beban

pajak agar tidak menggerus laba secara signifikan.

65



66

4. Intensitas modal memiiliki nilai signifikansi sebesar 0,000, yang berada
dibawah nilai signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa intensitas
modal berpengaruh terhadap tax avoidance karena perusahaan dengan
intensitas modal yang tinggi, yaitu perusahaan yang memiliki investasi
besar dalam aset tetap, maka memiliki beban penyusutan yang besar pula.
Beban penyusutan ini digunakan untuk mengurangi laba kena pajak yang
akhirnya akan menurunkan beban pajak.

5. Secara simultan diperoleh nilai F sebesar 19,114 dengan nilai signifikansi
(Sig.) sebesar 0,000, nilai signifikansi tersebut jauh lebih kecil dari tingkat
signifikansi yang telah ditetapkan, yaitu 0,05 (0,000 < 0,05). Hal ini
memperlihatkan bahwa nilai Fniwng lebih besar dari nilai Franer yang bernilai
2,515. Maka transfer pricing, leverage, pertumbuhan penjualan dan
intensitas modal berpengaruh terhadap tax avoidance. Alasan mengapa
keempat variabel ini berpengaruh terhadap tax avoidance tidak terlepas
berdasarkan teori agensi. Yang dimana manajer sebagai agen memiliki
kecenderungan untuk memaksimalkan laba perusahaan dengan
meminimalkan beban pajak melalui berbagai instrumen yang telah
ditetapkan. Praktik transfer pricing dapat digunakan untuk mengalihkan
laba dari negara dengan tarif pajak yang tinggi ke negara dengan tarif pajak
rendah. Leverage memberi pemanfaatan pengurangan beban pajak melalui
utang. Pertumbuhan penjualan dapat mendorong perusahaan untuk
meminimalkan beban pajak agar laba bersih stabil dan intensitas modal
cenderung memungkinkan perusahaan memanfaatkan depresiasi aset tetap
sebagai pengurang laba kena pajak. oleh karena itu, kombinasi dari keempat

variabel ini menunjukkan pengaruh terhadap tax avoidance.

5.2 Keterbatasan

1. Penelitian ini hanya mencakup periode 3 tahun (2022-2024), sehingga
temuan mungkin belum merefleksikan pengaruh jangka panjang dari
masing-masing variabel terhadap tax avoidance, terutama dalam siklus

bisnis yang panjang seperti pada insdustri energi.
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2. Hanya empat variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini
(transfer pricing, leverage, pertumbuhan penjualan dan intensitas modal).
Variabel lain seperti rasio keuangan, firm size, corporate social
responsibility, corporate governance dan lainnya tidak dimasukkan dalam
penelitian ini.

3. Hasil penelitian ini hanya berlaku untuk perusahaan sektor energi yang
terdaftar di BEI. Oleh karena itu, generelisasi ke sektor industri lainnya

harus dilakukan dengan hati-hati karena karakteristik industrinya berbeda.
5.3 Saran

1. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat memperpanjang periode
penelitian sehingga hasil penelitian lebih luas dari penelitian terdahulu.

2. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan sampel penelitian
dari banyak industri lainnya, sehingga karakteristik yang dijelaskan dalam
penelitian ini dapat dibedakan dari bebarapa jenis industri atau jenis
perusahaan yang berbeda.

3. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian lebih
lanjut dengan menggunakan periode pengamatan yang berbeda pada
perusahaan sektor lain yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Nilai
Adjusted R Square sebesar 46,3% yang menunjukkan bahwa adanya
keterbatasan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen
(tax avoidance). Hal ini dimaksudkan agar peneliti selanjutnya melihat
faktor-faktor lain seperti rasio keuangan, firm size, corporate social
responsibility, corporate governance, dan lain sebagainya untuk
membantu mengidentifikasi adanya tindakan tax avoidance.
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